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Abstrak  
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis peran 
dari metode CPM dan PERT terhadap waktu dan biaya pada proyek Pembuatan 
Persediaan Badan Belakang Tas Sekolah PT. Mitra Karina Jaya. Data yang 
digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari observasi 
langsung di lapangan, arsip perusahaan, dan wawancara dengan pihak dari PT. 
Mitra Karina Jaya, dan data sekunder diperoleh dari data cacatan bagian produksi 
PT. Mitra Karina Jaya. Metode analisis yang digunakan adalah CPM (Crithical 
Path Method) dan PERT (Program Evaluation and Review Technique). Data 
tersebut diolah dengan menggunakan bantuan POM for Windows 3.  Dalam 
penelitian didapati bahwa setelah menggunakan kedua metode tersebut didapati 
satu jalur kritis dalam proyek, selain itu penggunaan waktu dalam proyek 
mengalami pengurangan sebersar 62 jam dan peningkatan biaya dengan 
dilakukannya percepatan pada aktivitas dalam jalur kritis dalam proyek.  
  





1.1. Latar Belakang Masalah  
Dalam memenangkan persaingan dalam suatu industri perusahaan dituntut 
untuk dapat memiliki nilai unggul dalam industri tersebut. Dengan memiliki nilai 
unggul maka perusahaan akan dapat bersaing, bahkan dapat memimpin dalam 
persaingan dalam industri tersebut. Nilai unggul dari suatu perusahaan dapat 
diperoleh dari berbagai aspek, diantaranya adalah dengan pengelolaan proyek 
yang baik dan benar.  
Proyek merupakan upaya yang dilakukan yang memiliki tujuan yang dapat 
ditentukan, menghabiskan sumber daya dan beroprasi dalam batasan waktu, biaya 
dan kualitas selain itu proyek umumnya danggap sebagai aktivitas unik dalam 
sutau perusahaan (Kerzner, 2004) 
Dan pengertian proyek menurut (Larson & Gray, 2011), Proyek adalah usaha 
yang kompleks, tidak rutin, yang dibatasi oleh waktu, anggaran, sumber daya, dan 
spesifikasi kinerja yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. 
Untuk mewujudkan pengerjaan suatu proyek yang sukses diperlukan adanya 
pengontrolan yang berkala dan perencanaan penggunaan sumber daya yang baik. 
Didalam perencanaan tersebut tentunya diperlukan adanya informasi akan 
penyelesaian tiap aktivitas dan penjadwalan yang baik.  
Dalam pelaksanaan suatu proyek, penggunaan waktu yang efektif merupakan 
hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Dengan penggunaan waktu yang baik 
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maka pengerjaan suatu proyek diharapkan berjalan sesuai dengan jadwal 
selesainya proyek tersebut, atau bahkan lebih awal dari penjadwalan. Selain itu 
penggunaan waktu yang efektif tentunya juga akan mempengaruhi penggunaan 
biaya dalam suatu proyek. 
Selain penggunaan waktu, biaya merupakan salah satu elemen yang sangat 
penting dalam perancangan dan pelaksanaan proyek. Manajer proyek dituntut 
untuk dapat mengelola biaya secara optimal, efisien, dan efektif. Dengan adanya 
penggunaan biaya yang baik maka perusahaan dapat melakukan penghematan 
biaya. Penggunaan biaya yang baik dapat menjadi suatu nilai kompetitif bagi 
perusahaan.  
Dibalik pengguanaan waktu dan biaya dalam suatu proyek terdapat 
perancangan dan pelaksanaan proyek yang juga merupakan hal penting untuk 
diperhatikan. 
Dalam pelaksanaan, jalannya suatu proyek diperlukan adanya perencanaan 
dan penjadwalan proyek. Peran penjadwalan proyek adalah sebagai pembatas bagi 
suatu proyek dalam menggunakan sumber daya yang disediakan. Penjadwalan 
proyek dinilai sangat penting, karena dengan adanya penjadwalan proyek dapat 
membuat pengerjaan proyek lebih terencana dan dapat menjadi patokan dalam 
pengerjaan proyek.  
Dalam dunia industri masa kini telah menyadari pentingnya manajemen 
proyek untuk masa depan. maka dari itu diperlukan adanya peranan manajemen 
proyek agar dapat melakukan perencanaan, penjadwalan dan pengendalian yang 
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terintegrasi terhadap proyek sehingga tujuan dari proyek dapat tercapai dengan 
baik.  
Dalam pelaksanaannya penggunaan suatu metode dalam sutau proyek 
umumnya digunakan sebagai alat bantu guna menghasilkan  informasi yang dapat 
digunakan dalam pengambilan keputusan dalam suatu proyek. Dengan adanya 
informasi yang lebih tepat, maka dapat membuat pengambial keputusan menjadi 
lebih efektif dan evisien.  Penggunaan suatu metode dalam proyek dapat 
dilakukan pada setiap bagian dalam proyek, dari perencanaan hingga evaluasi 
dalam proyek. 
Peran PERT dalam suatu proyek  merupakan  metode yang digunakan untuk 
menganalisis tugas-tugas yang terlibat dalam menyelesaikan proyek, terutama 
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan setiap tugas, dan untuk 
mengidentifikasi waktu minimum yang diperlukan untuk menyelesaikan 
keseluruhan proyek. PERT menggunakan asumsi distribusi probabilitas beta 
untuk perkiraan waktu (Ćatović & Göksu, 2012). Dan PERT juga merupakan 
metode yang merupakan metode yang dapat membantu manajemen dalam 
menentukan penjadwalan anggaran, sehingga suatu pekerjaan yang sudah 
ditentukan dapat diselesaikan tepat pada waktunya.  
Selain menggunakan PERT, penggunaan metode CPM juga dapat membantu 
dalam penjadwalan proyek. CPM merupakan sebuah metode yang umum 
digunakan dalam menentukan penjadwalan dalam suatu proyek. CPM dalam suatu 
proyek berperan penting dalam penentuan jangka waktu suatu aktivitas dengan 
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menghitung waktu tercepat dan terlambat suatu aktivitas dapat dimulai serta 
waktu tercepat dan terlamat suatu aktivitas dapat diselesaikan (Dionisio, 2017). 
 
1.2.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian diatas dapat kita ketahu bahwa ketepatan waktu dan 
penggunaan biaya yang baik merupakan hal yang penting dalam berjalannya suatu 
proyek. Beberapa hal dapat dilakukan untuk mengantisispasi keterlambatan waktu 
proyek. Diantaranya adalah dengan membuat penjadwalan proyek. Selain 
membuat penjadwalan proyek penggunaan metode PERT dan CPM dinilai dapat 
membantu perusahaan dalam menentukan penggunaan waktu dan biaya dalam 
proyek. Dalam penelitian ini perusahaan mengalami permasalahan ketepatan 
waktu dalam penyelesaian proyek, tidak sesuai dengan yang ditentukan. Maka 
dari itu penulisan merumuskan ruusan masalah sebagai berikut :  
A. Bagaimanakah implementasi metode CPM dan PERT pada pengerjaan proyek 
?  
B. Bagaimanakah peran metode CPM dan PERT pada biaya dan waktu 
pengerjaan dalam proyek ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :  
A. Mengetahui implementasi metode PERT dan CPM pada pengerjaan proyek 
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B. Mengetahui bagaimana peran metode CPM dan PERT pada waktu pengerjaan 
dan biaya proyek pembuatan persediaan badan belakang tas\ 
 
1.4.Manfaat Penelitian   
Adapun manfaat yang diharapkan oleh peneliti dari penelitian ini adalah :  
A. Bagi peneliti  
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman dalam bidang 
penelitian mulai dari pengumpulan data, pengolahan data, hingga penyajian dalam 
bentuk laporan yang dapat memberikan nilai tambah dalam edukasi.  
 
B. Bagi Perusahaan atau objek  
Dapat meningkatkan wawasan serta pemahaman akan metode PERT dan 
CPM. Dan memberikan pilihan pada pengolahan proyek dalam perusahaan.  
 
C. Bagi Pihak lain  
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan, sumber 
informasi dan referensi mengenai penelitian penelitian selanjutnya. Juga memberi 




1.5.  Batasan Masalah  
Dalam suatu penilitan diperlukan adanya batasan masalah untuk menghindari 
penyimpangan dari tujuan yang diharapkan oleh peneliti. Maka dari itu batasan 
dalam penelitian ini adalah :  
A. Penelitian ini dilaksanakan pada proyek pembuatan persediaan badan 
belakang tas sekolah  
B. Penelitian menggunakan metode PERT dan CPM untuk melakukan 
penjadwalan  
C. Data yang digunakan adalah data dari pembuatan persediaan badan belakang 
tas sekolah 2020 
1.6. Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan yang digunakan  pada tugas ahkir ini adalah sebagai 
berikut :  
BAB I PENDAHULUAN  
      Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan batasan 
masalah. Dengan harapan mampu memberikan gambaran mengenai tugas ahkir 
ini.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
      Bab ini menerangkan tentang konsep dan teori yang relevan dengan 
permasalahan penelitian yaitu tentang  PERT dan CPM  
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BAB III METODE PENELITIAN  
      Dalam bab ini menjelaskan tentang metode pengolahan data, analisis data , 
lokasi penelitian/waktu  penelitian, jenis data serta metode dalam pengumpulan 
data. 
BAB IV PEMBAHASAN  
      Dalam bab ini berisi tentang hasil dari penelitian yang berupa tabel, grafik, 
dan bentuk lainnya yang dapat menghasilkan pembahasan mengenai hasil yang 
diperoleh.  
BAB V KESIMPULAN  
      Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang 
dilakukan, serta memberikan saran kepada pihak yang terkait didalam penelitian  













Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti pada bab sebelumnya, 
maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah:  
1. Penggunaan metode PERT dan CPM pada proyek dilakukan guna 
mempersingkat durasi proyek dengan melakukan percepatan pada jalur 
kritis proyek.  
2. Pada analisis CPM terdapat 1 jalur kritis pada proyek yaitu terdapat di 
aktivitas “A – B – G – M – N – O – P – Q – R” yaitu kegiatan: 
pembuatan sample, penyetujuan sample, cutting & setting aksesoris, 
setting keseluruhan komponen, pengiriman I, penjahitan, pengiriman 
II, quality control, dan  packing & storing. Dengan total durasi selama 
280 jam. 
3. Pada analisa PERT didapati 1 jalur kritis pada proyek terdapat di 
aktivitas “A – B – G – M – N – O – P – Q – R” yaitu kegiatan: 
pembuatan sample, penyetujuan sample, cutting & setting aksesoris, 
setting keseluruhan komponen, pengiriman I, penjahitan, pengiriman 
II, quality control, dan  packing & storing. Serta didapati estimasi 
waktu yang diharapkan pada pengerjaan proyek sebesar 297 jam. 
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4. Didapati dalam analisa PERT angka pencapaian target adalah 0.96, 
yang artinya peluang proyek untuk selesai pada waktu yang ditentukan 
yaitu 320 jam adalah sebesar 83.15% 
Percepatan proyek dilakukan pada jalur kritis yang menghasilkan 
percepatan sebesar 62 jam, yaitu dari 320 jam menjadi 250 jam. Peningkatan 
biaya yang terjadi sebesar Rp. 4.090.750, dari yang semula Rp. 52.000.000 
menjadi Rp. 56.090.750 dimana peningkatan ini masih masuk dalam anggaran 
percepatan yang sebesar 10% dari total nilai proyek. 
5.2. Saran 
Berdasarkan penelitian ini penulis memberikan saran : 
Untuk penelitian selanjutnya 
1. Diharapkan memperluas penelitian dengan menghitung pengaruh 
percepatan terhadap nilai jual atau keuntungan penjualan, sehingga 
dapat dijadikan bahan pembanding. 
2. Mempertimbangkan akan adanya proses perbaikan produk cacat yang 
mungkin akan mempengaruhi jalur kritis proyek.  
3. Melakukan perencanaan yang matang guna mencegah kurang 
akuratnya probabilitas proyek.  
4. Menggunakan skala proyek yang lebih besar dan tingkat kerumitan 
aktivitas yang lebih pula guna memperbaiki kekurangan yang ada pada 




Untuk perusahaan  
1. Perusahaan atau pihak penyelenggara sebaiknya menggunakan metode 
PERT untuk mengetahui probabilitas pencapaian proyek, dan CPM 
sebagai dasar percepatan proyek. 
2. Perusahaan dalam mengelola serta mempersiapkan proyek sebaiknya 
juga menggunakan metode - metode lainnya untuk mengetahui aspek-
aspek lainnya guna memperbaiki kinerja proyek.  
3. Perusahaan atau pihak penyelenggara sebaiknya menggunakan metode 
ini dalam melakukan perencanaan proyek, karena dengan menggunakan 
metode ini akan memperjelas aktivitas-aktivitas yang perlu didahulukan 
dan juga dapat menentukan aktivitas yang perlu dilakukan percepatan.  
4. Diperlukan adanya pencatatan data proyek yang lebih baik guna analisa 
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Gambar 4.1 Jaringan Kerja Proyek  
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